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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan metode jenis penelitian Kualitatif. Metode Penelitian kualiatatif adalah 

suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti 

mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan 

orang-orang ditempat penelitian. 

Penelitian kualitatif mencari makna, pemahaman, pengertian, tentang suatu 

fenomena, “kejadian maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan atau tidak 

langsung dalam setting yang diteliti, kontekstual dan menyeluruh.
33 Sehingga penulis 

dapat menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian dimana ia tidak 

menggunakan rumus statistik dalam menyelesaikan penelitian. 

Menurut jenis data dan analisis, penelitian ini merupakan penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian.
34

 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yakni prosedur pemecahan 

masalahnya diselidiki dengan melukiskan atau menggambarkan subyek penelitian 

pada saat sekarang berdasarkan fakta- fakta yang tampak atau sebagaimana 

adanya. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi mengamati dengan 

cermat terhadap obyek penelitian. Untuk memperoleh data tentang penelitian ini, 

maka peneliti terjun langsung kelapangan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini 

berperan sebagai instrumen kunci yang berperan sebagai pengamat non partisipan, 

di mana peneliti turun kelapangan tidak melibatkan diri secara langsung dalam 

kehidupan obyek penelitian. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Syariah Rizky Amanah Jaya Sukabumi 

315 01 04, Sukabumi, Siman, Kec. Kepung, Kediri, Jawa Timur 64293. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan, seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data ini 

terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder: 

1. Data Primer adalah data langsung yang dikumpulkan oleh orang yang 

berkepentingan atau yang memakai data terebut. Data ini diperoleh melalui 

wawancara.
35

 Data ini diambil melalui wawancara dengan pengurus meliputi 

pimpinan dan karyawan di Koperasi Syariah Rizky Amanah Jaya. 

2. Data Sekunder adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh yang 

berkepentingan terhadap data tersebut. Data sekunder ini didapat dari 

literature, jurnal, bulletin, website, dan lain sebagainya.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan dalam  penulisan  ini  secara  umum  terdiri  dari  data 

yang bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Teknik Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik pelaksanaan 

observasi ini dapat dilakukan secara langsung yaitu pengamat berada langsung 

bersama obyek yang diselidiki, dan tidak langsung yakni pengamatan yang 

dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang diselidiki.
36

 

Metode ini oleh penulis digunakan untuk mengumpulkan atau 

memperoleh data yang mudah didapat, diamati, serta dicatat secara sistematis 

langsung terhadap obyek yang diteliti, antara lain: Situasi, kondisi objek 

penelitian, keadaan dan objek penelitian. Observasi yang di maksud dalam 

teknik pengumpulan data ini ialah observasi pra-penelitian, saat penelitian dan 

pasca-penelitian yang digunakan sebagai metode pembantu, dengan tujuan 

untuk mengamati penerapan sistem bagi hasil pembiayaan mudharabah dalam 

meningkatkan pendapatan anggota pada Koperasi Syariah Rizky Amanah Jaya 

perspektif Ekonomi Islam. 
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2. Wawancara 

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara degan responden (orang yang diwawancarai) dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara.
37

  

Wawancara yang dilakukan adalah bebas terpimpin dimana penulis 

membuat pokok–pokok masalah yang akan ditanyakan, dalam proses 

wawancara, pewawancara harus bisa mengarahkan yang diwawancarai bila ia 

menyimpang dari yang ditanyakan. 

Wawancara yang dilakukan adalah untuk mendapatkan data yang 

lengkap dari karyawan yang dimintai informasi dalam wawancara ini. Data 

yang ingin penulis dapatkan adalah tentang penerapan sistem bagi hasil 

pembiayaan mudharabah dalam meningkatkan pendapatan anggota pada 

Koperasi Syariah Rizky Amanah Jaya perspektif Ekonomi Islam. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian meliputi: buku-buku yang rilevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter data yang rilevan penelitian.
38

 

Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data yang berupa dokumen atau catatan-catatan yang ada di Koperasi Syariah 

Rizky Amanah Jaya perspektif. Koperasi Syariah Rizky Amanah Jaya 

meliputi penerapan sistem bagi hasil pembiayaan mudharabah dalam 
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meningkatkan pendapatan anggota perspektif Ekonomi Islam dan dokumen 

yang terkait lainnya. Dokumen ini penulis gunakan untuk mendapatkan data-

data yang berupa catatan-catatan yang tersimpan dari dokumen-dokumen yang 

penulis perlukan untuk mendapatkan informasi yang belum penulis dapat 

ketika melaksanakan wawancara dan observasi. 

F. Analisis Data 

Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisis digunakan 

teknik deskritif analisis yaitu teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan data 

yang terkait dengan pembahasan, dimana teknik ini menggambarkan tentang 

penerapan sistem bagi hasil pembiayaan mudharabah dalam meningkatkan 

pendapatan anggota pada Koperasi Syariah Rizky Amanah Jaya perspektif 

Ekonomi Islam. Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, 

yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, 

dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan 

kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.
39

 

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.
40

 

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai 

dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan 
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lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak 

relevan, kemudian data tersebut diverifikasi. 

2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian 

kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, 

baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh 

tempat penelitian itu dilaksanakan.  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Kredibilitas data dimaksudkan untuk 

membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan 

yang ada dalam latar penelitian. Penetapan keabsahan data atau kredibilitas data 

tersebut digunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut:
41

 

1. Perpanjangan Keikutsertaan Peneliti. 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data, 

keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar belakang 

penelitian. Peneliti berupaya ikut serta dalam proses penerapan sistem bagi 

hasil pembiayaan mudharabah dalam meningkatkan pendapatan anggota pada 

Koperasi Syariah Rizky Amanah Jaya perspektif Ekonomi Islam sehingga 
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memperoleh data yang dapat membantu dalam kelangsungan penelitian ini. 

2. Ketekunan Pengamatan atau Kedalaman Observasi 

Ketentuan pengamatan dilakukan dengan maksud menemukan ciriciri 

dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dan persoalan atau isu-isu yang 

sedang dicari dan kemudian memusatkan dari pada hal tersebut secara 

terperinci. Peneliti melakukan pengamatan terlebih dahulu, untuk menggali 

informasi yang akan dijadikan objek penelitian yaitu Koperasi Syariah Rizky 

Amanah Jaya perspektif Ekonomi Islam untuk menyelesaikan tugas penelitian 

ini. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain, di luar itu untuk keperluan pengecekan atau 

suatu pembanding terhadap data itu.
42

 Peneliti berusaha mengkaji data dengan 

mengkaji beberapa sumber dan mengadakan pengecekan hasil penelitian 

dengan para ahli ekonomi melalui buku-buku ekonomi Islam. Secara garis 

besar triangulasi ada 3 yaitu triangulasi sumber, tehnik, dan waktu.
43

 

Triangulasi sumber adalah tehnik untuk menguji kredibilitas data, tehnik ini 

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari berbagai sumber. 

Triangulasi tehnik adalah tehnik untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek pada sumber yang sama tetapi dengan tehnik 

yang berbeda. Triangulasi waktu adalah tehnik untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda. 
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi ini adalah: 

a. Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan wawancara, 

maupun hasil data yang diperoleh dengan cara lain (observasi dan 

dokumentasi). Hasil wawancara dan perolehan data tersebut didapatkan 

dari proses observasi dan wawancara dari Koperasi Syariah Rizky Amanah 

Jaya. 

b. Penulis meneliti apa yang dikatakan orang atau informan tentang 

penerapan sistem bagi hasil pembiayaan mudharabah dalam meningkatkan 

pendapatan anggota pada Koperasi Syariah Rizky Amanah Jaya perspektif 

Ekonomi Islam. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Untuk mendapatkan data tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam dalam membina moral siswa, peneliti mendatangi langsung obyek 

penelitian dan mengambil data-data yang diperlukan dengan menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data. Tahap-tahap penelitian ini meliputi: 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun proposal penelitian 

b. Seminar proposal 

c. Konsultasi proposal 

d. Mengurus perizinan penelitian 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian Lapangan 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengumpulkan data dengan 

berbagai metode yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti terjun 

langsung kelapangan,guna memahami latarpenelitian, Aktif berperan serta 

dalam pengumpulan data dan Mengidentifikasi data lapangan yang telah 

diperoleh. 

3. Tahap Akhir Penelitian/ Penyelesaian 

Setelah kegiatan penelitian selesai, peneliti mulai menyusun kerangka 

hasil penelitian hasil penelitian dengan menganalisis data yang telah diperoleh 

dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu analisis data yang 

dilakukan dengan menata dan menelaah secara sistematis semua data yang 

diperoleh. Kemudian dari hasil penelitian tersebut dibahas dengan 

menggunakan teori-teori yang sudah ada pada bab sebelumnya. 

  


